
 

1 
 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

I.I Latar Belakang 

 

Melrantaul adalah kelpelrgian selselorang dari telmpat asalnya, dari satul delsa kel 

kota lain, ataul antar pullaul, antar nelgara ulntulk melmullai kelhidulpan yang barul. 

Felnomelna melrantaul ini julga biasa ditelmulkan pada mahasiswa yang seldang 

melnulntult ilmul (Dzihni dkk, 2020). Alasan mahasiswa melrantaul adalah ulntulk 

melncari pelndidikan yang belrkulalitas, telrbelbas dari kelndali orang tulanya, ingin 

melrasakan selsulatul di lingkulngan yang barul, melngeltahuli dan melmahami tradisi dan 

buldaya daelrah yang belrbelda, ulntulk belradaptasi delngan lingkulngan yang barul, dan 

mellatih diri agar lelbih mandiri (Vivianti dkk, 2019) 

Selorang mahasiswa me llanju ltkan stu ldinya delngan me lrantaul, maka individul 

akan melninggalkan kampu lng halamannya u lntu lk melnjalani kelhidu lpannya se lndiri 

tanpa ada kellularga (Faulzia dkk, 2021). Pada tahap ini mahasiswa rantau l selring 

dihadapkan pada pe lrulbahan yang me lnulntu lt dirinya agar mampu l belradaptasi di 

lingkulngan yang barul selpelrti, belrpisah delngan kellularga, bisa hidu lp mandiri, adanya 

pelrbeldaan tradisi, dan pelnyelsulaian diri delngan telman yang melmiliki latar bellakang 

yang belrbelda (Istanto & Elngry, 2019).  

Pada dasarnya mahasiswa pe lrantaul selring dihadapkan pada kondisi yang 

melngharulskan belrintelraksi delngan lingku lngan sosial yang barul (Mawaddah, 2022). 

Melnjalin komu lnikasi dalam inte lraksi sosial pada se ltiap individu l adalah su latu l 

tantangan te lrselndiri, telrultama bagi me lrelka yang me lngalami kelcelmasan sosial 
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dalam melnghadapi kelhidulpan sosial (Atikah & Savira, 2023). Kelcelmasan sosial itul 

selndiri adalah istilah yang digu lnakan ulntu lk melnggambarkan ke ladaan kelcelmasan 

yang ditandai de lngan pelrasaan tidak nyaman, taku lt dan khawatir te lrhadap situlasi 

sosial telrtelntu l (Fidhzalidar, 2015). 

Felnomelna kelcelmasan sosial dapat delngan mu ldah telrjadi karelna seltiap individul 

relntan me lngalami masalah kelcelmasan, namu ln tingkat ke lcelmasan sosial se ltiap 

individul belrbelda-belda (Tajulddin & Haelnidar, 2019). Selselorang delngan kelcelmasan 

sosial akan celndelrulng gulgulp dan tidak nyaman saat be lrintelraksi delngan orang lain, 

diselrtai pelrasaan malu l dan takult karelna melngira selsu latu l yang bulrulk akan te lrjadi 

(Tajulddin & Haelnidar, 2019). Selselorang yang melngalami kelcelmasan sosial yang 

belgitul parah akan melmpelngarulhi pelrilakulnya dalam kelhidu lpan selhari-hari. Melrelka 

melrasa gu lgulp saat belrintelraksi delngan orang lain, selpelrti saat melmimpin kellompok 

ataul belrbicara delngan orang asing ataul bahkan orang yang suldah melrelka kelnal. 

Kelcelmasan sosial belrkaitan delngan rasa takult  dihakimi olelh orang lain selrta risiko 

dipelrmalu lkan ataul dihina karelna tindakan selndiri (Hayati, 2018). 

Pada dasarnya kecemasan sosial ini sangat rentan terjadi pada usia remaja 

(Bafadal, 2021). Usia remaja sangat sensitif pada persoalan kecemasan sosial 

terutama pada remaja yang berusia 19 sampai 22 tahun (Yudianfi, 2022). Menurut 

Santrock (2011), rentang usia 18 tahun sampai 25 tahun merupakan masa dewasa 

awal, yang dimana masa dewasa awal merupakan masa peralihan dari masa remaja 

menuju masa dewasa. 

Pelnellitian Amalia dkk, (2015) me lnelmulkan bahwa selkitar 15,8% dari 311 relmaja 

di Jatinangor me lngalami kelcelmasan sosial. Be lrdasarkan hasil pe lnellitian (Aldino, 
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2020). Melngatakan bahwa felnomelna kelcelmasan sosial me lrulpakan salah satu l 

pelrmasalahan yang se lring telrjadi dalam kalangan masyarakat pe lndatang atau l 

pelrantaul. Sellanjultnya Mawaddah, (2022) julga melngatakan bahwa mahasiswa 

pelrantaulan di Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Kiai Haji Achmad Siddiq Je lmbelr, melmiliki 

tingkat ke lcelmasan sosial seldang selbanyak 70% 

Kelcelmasan sosial ini ju lga dialami ole lh mahasiswa pe lrantaul khulsulsnya di 

Ulnivelrsitas Maliku lssalelh, belrdasarkan hasil dari obse lrvasi ada belbelrapa 

pelrmasalahan yang ditelmuli di lapangan selpelrti mahasiswa yang me lrasa celmas saat 

belrintelraksi delngan lingku lngan selkitar, selring gulgulp saat belrkomulnikasi delngan 

orang yang baru l, takult dielvalu lasi olelh individu l lain, dan dalam be lrkomu lnikasi 

celndelrulng melnghindari kontak mata. Hal ini sangat se lsulai selpelrti yang su ldah 

dijellaskan ole lh Ingman (1999), yang me lngatakan bahwa ge ljala kelcelmasan sosial 

mellipulti jantulng belrdelbar, gelmeltar, gellisah, dan melnghindari kontak mata de lngan 

lawan bicara. 

Hal ini ju lga dibuktikan delngan su lrveli awal yang dilaku lkan olelh pelnelliti pada 

tanggal 22 Nove lmbelr 2023 te lrhadap 30 mahasiswa pe lrantaul dimana hasilnya 

melnulnju lkkan bahwa aspe lk pelnghindaran sosial dan rasa te lrtelkan dalam situlasi 

yang barul/asing melmpu lnyai nilai yang tinggi dibandingkan aspe lk-aspelk lainnya, 

ulntu lk kelsellulrulhan grafik dapat dilihat se lbagai belriku lt :  
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Gambar 1.1  

Sulrveli awal kelcelmasan sosial pada mahasiswa pelrantau lan 

 

Belrdasarkan grafik di atas me lnulnju lkkan bahwa aspelk pelnghindaran sosial 

dan rasa te lrtelkan dalam situ lasi yang barul/asing melmpu lnyai nilai yang tinggi yaitu l 

53,30%, pada aspe lk ini felnomelna yang mu lncull adalah se lring melrasa gu lgu lp saat 

belrkomu lnikasi delngan orang yang tidakl dikelnal, aspe lk yang telrtinggi keldula 

adalah pelnghindaran sosial dan rasa te lrtelkan dalam situ lasi selcara u lmulm delngan 

melmpelrolelh nilai 46,70%, pada aspe lk ini felnomelna yang mu lncull adalah 

celndelru lng melnghindari kontak mata de lngan lawan bicara, dan aspe lk yang 

telrtinggi keltiga adalah keltakultan akan elvalu lasi nelgatif delngan melmpelrolelh nilai 

43,30%, pada aspe lk ini felnomelna yang selring mu lncull adalah takult akan 

dielvalu lasi olelh individu l lain selhingga melmbu lat selselorang celndelrulng melnarik diri 

dari lingku lngan sosial 

Belrdasarkan pelmaparan diatas, pelnelliti melrasa te lrtarik ulntu lk mellaku lkan 

pelnellitian me lngelnai gambaran kelcelmasan sosial pada mahasiswa pe lrantau lan di 

Ulnivelrsitas Maliku lssalelh. 
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1.2  Keaslian Penelitian  

Kelaslian pelnellitian dalam pe lnellitian ini ditu lnjang dari belbelrapa pelnellitian 

telrdahullu l selpelrti pelnellitian yang dilaku lkan olelh Sari dan Wardianto (2023) yang 

belrjuldull “Pelngarulh Body Shaming telrhadap Kelcelmasan Sosial pada Mahasiswa 

Program Stuldi Psikologi” dimana popu llasi dalam pelnellitian ini adalah mahasiswa 

dari Faku lltas Psikologi Ulnivelrsitas Yuldharta Pasulru lan, pada tahuln ajaran 2022-

2023. Hasil dari pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat pelngarulh yang 

signifikan antara body shaming telrhadap tingkat kelcelmasan sosial. Dari hasil 

analisis, telrlihat adanya pelngaru lh positif  antara  body  shaming  dan  kelcelmasan  

sosial.  Artinya,  selmakin  tinggi  tingkat body shaming yang  dialami  selselorang, 

selmakin  tinggi  julga  tingkat  kelcelmasan  sosialnya. Perbedaan penelitian Sari dan 

Wardianto (2023) dengan penelitian ini adalah terletak pada sampell yang 

digu lnakan, dalam pe lnellitian ini sampe ll yang digu lnakan adalah mahasiswa dari 

Fakulltas Psikologi Ulnivelrsitas Yuldharta Pasulrulan, seldangkan sampell yang 

digu lnakan olelh pelnelliti adalah mahasiswa pe lrantau l di U lnivelrsitas Malikulssalelh. 

Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Diwanda dan Wakhid (2022) delngan ju ldull 

“Hulbulngan Cellaan Fisik delngan Kelcelmasan Sosial pada Re lmaja” pelnellitian ini 

melnggulnakan pelndelkatan delskriptif korellatif, Popullasi dalam pelnellitian ini adalah 

relmaja di Delsa Sinomwidodo Kelcamatan Tambakromo Kabulpateln Pati delngan 

melnggulnakan telknik accidelntal sampling. Hasil pelnellitiannya me lnulnju lkkan bahwa 

telrdapat hulbulngan yang signifikan antara cellaan fisik delngan kelcelmasan sosial 

pada relmaja di Delsa Sinomwidodo Kelcamatan Tambakromo Kabulpateln Pati, 

dimana 47,8% relspondeln melngalami cellaan fisik katelgori tinggi, dan 55,2% 



6 
 

 
 

relspondeln melngalami kelcelmasan sosial katelgori tinggi. Pelnellitian ini be lrbelda 

delngan pelnellitian yang pelnelliti laku lkan dimana leltak pelrbeldaannya adalah te lrleltak 

pada popu llasi dalam pelnellitian.  

Pelnellitian sellanjultnya yang dilakulkan olelh Ellfariani, dan Anastasya (2022), 

delngan ju ldull “Relgullasi Diri dan Kelcelmasan Sosial pada Re lmaja” pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel kulantitatif, delngan telknik pelngambilan sampell simplel 

random sampling, popullasinya adalah siswa SMA Nelgelri 1 Lhokselulmawel. Dimana 

hasilnya me lnulnju lkkan koelfisieln korellasi rxy = -0,286 delngan tingkat signifikansi 

p = 0,004, artinya telrdapat hu lbu lngan yang signifikan antara relgullasi diri delngan 

kelcelmasan sosial. Pelnellitian ini be lrbelda delngan pelnellitian yang pelnelliti laku lkan 

dimana le ltak pelrbeldaannya adalah te lrleltak  pada popullasi dalam pelnellitian, dimana 

dalam pelnellitian ini popu llasinya adalah siswa SMA Nelgelri 1 Lhokselu lmawel, 

seldangkan popu llasi pelnellitian yang dilaku lkan olelh pelnelliti adalah mahasiswa 

pelrantaul di Ulnivelrsitas Maliku lssalelh angkatan 2023. Pelrbeldaan sellanju ltnya 

melngelnai ju lmlah sampell yang digu lnakan. 

Pelnellitian yang dilaku lkan ole lh Mu lharram (2020), de lngan ju ldull “Hulbu lngan 

Body Imagel delngan Kelcelmasan Sosial pada Delwasa Awal” pe lnellitian ini 

melnggulnakan me ltodel pelnellitian ku lantitatif korellasional, delngan telknik Clulstelr 

Sampling. Hasil pelnellitiannya me lnulnju lkkan telrdapat hu lbulngan antara body image l 

delngan kelcelmasan sosial pada de lwasa awal, delngan koelfisieln korellasi (r) se lbelsar 

0,699 delngan taraf signifikan 0,00 (p < 0,05). Hal te lrselbult melnulnju lkkan selmakin 

positif body imagel pada delwasa awal maka akan se lmakin relndah tingkat kelcelmasan 
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sosial yang dimiliki individu l, ataul selbaliknya selmakin nelgatif body imagel pada 

delwasa awal maka selmakin tinggi tingkat kelcelmasan sosial yang dimiliki individu l. 

Pelnellitian ini be lrbelda delngan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan dimana le ltak 

pelrbeldaannya adalah me lngelnai telknik dalam pelngambilan sampe ll, dimana dalam 

pelnellitian ini te lknik pelngambilan sampe ll melnggulnakan telknik Clulstelr Sampling, 

seldangkan telknik pelngambilan sampell yang digu lnakan olelh pelnelliti adalah 

sampling insidental, pelrbeldaan sellanjultnya telrleltak pada popu llasi yang akan 

digu lnakan. 

Fitria dan Lelstari (2023) ju lga mellakulkan pelnellitian delngan ju ldull “Bulllying dan 

Pelngarulhnya Telrhadap Kelcelmasan Sosial pada Relmaja di Acelh”. Popullasinya 

adalah relmaja yang ada di Acelh yang belrulsia 12 – 18 tahuln dan pelrnah melnjadi 

korban bulllying, telknik yang digu lnakan dalam pe lngambilan sampell adalah 

pulrposivel sampling. Hasil pe lnellitiannya melnulnjulkkan bahwa bulllying selcara 

signifikan melmpelngarulhi kelcelmasan sosial pada relmaja selhingga bulllying dapat 

melmpreldiksi kelcelmasan sosial pada relmaja. Pelnellitian ini belrbelda delngan 

pelnellitian yang pe lnelliti lakulkan dimana leltak pelrbeldaannya adalah te lrleltak pada 

prosels pelngambilan sampe ll, dimana dalam pe lnellitian ini me lnggulnakan te lknik 

pulrposivel sampling, seldangkan pelnelliti melnggulnakan telknik sampling insidental. 

Pelrbeldaan sellanjultnya melngelnai popullasi, dimana popullasi dalam pelnellitian ini 

adalah relmaja yang ada di Acelh yang belrulsia 12 – 18 tahuln dan pelrnah melnjadi 

korban bulllying, seldangkan popu llasi pelnelliti adalah mahasiswa pelrantaul di 

Ulnivelrsitas Maliku lssalelh angkatan 2023. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, pelnelliti merumuskan penelitian mengenai 

gambaran kecemasan sosial pada mahasiswa perantauan di Universitas 

Malikussaleh 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli gambaran 

kelcelmasan sosial yang te lrjadi pada mahasiswa pe lrantaulan di Ulnivelrsitas 

Malikulssalelh. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

 

a. Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan informasi yang be lrmanfaat 

telru ltama bagi pelrkelmbangan ilmul psikologi khulsulsnya psikologi sosial, dan 

psikologi pelrkelmbangan. 

b. Pelnellitian ini dapat dijadikan bahan re lfelrelnsi bagi pelnellitian sellanju ltnya 

telru ltama yang belrkaitan delngan kelcelmasan sosial pada mahasiswa 

pelrantaulan. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Instansi 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digu lnakan se lbagai acu lan u lntulk 

melngambil kelbijakan bagaimana cara me lngatasi ke lcelmasan sosial pada 

mahasiswa u lntu lk melnulnjang prosels pelmbellajaran. 
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b. Bagi Mahasiswa Pe lrantau l 

Pelnellitian ini diharapkan agar mahasiswa rantau l dapat melngeltahuli bahwa 

kelcelmasan sosial melrulpakan pelrmasalahan yang se lring telrjadi selhingga pelrlu l 

adanya pelrsiapan yang matang u lntu lk melminimalisir te lrjadinya kelcelmasan 

sosial. 

 

 

 


